5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan :

1.

5.2

Tidak terdapat pengaruh signifikan likuiditas terhadap agresivitas pajak
perusahaan Index LQ-45;

Tidak terdapat pengaruh signifikan leverage terhadap agresivitas pajak
perusahaan Index LQ-45;

Tidak terdapat pengaruh signifikan manajemen laba terhadap agresivitas
pajak perusahaan Index LQ-45;

Tidak terdapat pengaruh signifikan antara likuiditas, leverage dan
manajemen laba terhadap agresivitas pajak perusahaan Index LQ-45.

Keterbatasan

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan yang terdapat pada Index

LQ-45. Walaupun perusahaan pada Index LQ-45 sudah hampir mewakili
semua sektor industri pada bursa efek tetapi didalam index LQ-45 hanya

mencantumkan perusahaan yang likuid.

. Dalam penelitian ini hanya menggunakan ETR untuk mengukur

agresivitas pajak perusahaan, sehingga hanya melihat agresivitas pajak

dari satu sudut pandang saja.

. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dengan metode

intervalling, 12 bulanan, akan lebih baik jika penelitian ada penelitian

lanjutan yang didasarkan pada data bulanan dari periode tahun pengamatan
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yang lebih panjang, sehingga variasi data yang ada akan lebih kompleks
dan diharapkan akan mendapatkan hasil yang akurat.
5.3 Saran
Dari pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh maka penulis memberikan saran
sebagai berikut :
1. Bagi akademisi
Diharapkan akademisi dapat mengetahui apa saja yang mempengaruhi
tingkat agresivitas pajak. Karena penelitian ini berhasil mengetahui bahwa
likuiditas, leverage, dan manajemen laba tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak.
2. Bagi perusahaan
Perusahaan yang menggunakan agresivitas pajak sebaiknya lebih berhati —
hati dalam mengambil keputusan agar dapat terhindar dari sanksi pajak
dan dapat mengurangi pajak yang harus dibayar dengan berlandaskan uu
perpajakan.
3. Bagi investor
Sebaiknya sebelum melakukan investasi disebuah perusahaan para
investor harus menganalisis bagaimana kinerja perusahaan tersebut,
apakah perusahaan tersebut mematuhi peraturan perpajakan dalam
kegiatan usahanya.
4. Bagi penelitian selanjutnya
a. Menambah variabel penelitian karena masih banyak faktor — faktor
yang mempengaruhi agresivitas pajak tetapi belum diuji dalam

penelitian ini, diantaranya komisaris independen (Primordia, 2015),
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corporate social responsibility (Nugraha, 2015), ukuran perusahaan,
profitabilitas dan kebujakan hutang (Rawyani, 2015).

Memperluas sampel dengan sektor lain atau bahkan seluruh
perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Jakarta.

Mengunakan proksi pengukuran agresivitas lainnya seperti Book Tax

Differences, Marginal Tax Rate atau Tax Shelter Activity.
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